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Abstract: Salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai siswa kelas VIII pada semester pertama pembelajaran adalah menulis teks eksposisi. Keterampilan tersebut dibutuhkan siswa untuk mengasah cara pandang untuk kritis terhadap suatu isu yang hangat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan melatih siswa untuk mengungkapkan argumen yang didasari oleh fakta-fakta. Namun demikian, justru hasil pembelajaran menulis teks eksposisi pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Kaliangkrik masih menjadi PR yang perlu diselesaikan. Pasalnya, masih dijumpai beberapa kondisi kurang baik, antara lain: (1) gagasan dalam teks masih dangkal, (2) siswa masih kesulitan menuangkan fakta yang mendukung gagasan, (3) penulisan teks belum sesuai dengan struktur, (4) paragraf yang dibangun belum memenuhi unsur kohesi dan koheren. Oleh karena itu, guru melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan penerapan Metode Demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi. Subjek penelitian ialah siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Kaliangkrik Tahun Pelajaran 2021/2022 sebanyak 32 siswa. Sumber data penelitian diperoleh dari data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa Lembar Observasi  Guru dan Lembar Observasi Siswa sedangkan data kuantitatif berupa nilai keterampilan  menulis teks eksposisi. Setelah penerapan Metode Demonstrasi, peningkatan kemampuan menulis para siswa dapat dilihat dari (1) perolehan rata-rata nilai pada Siklus I ialah 79, dengan siswa tuntas mencapai 93%, dan (2) perolehan rata-rata nilai pada Siklus II ialah 85, dengan siswa tuntas mencapai 100%. Data tersebut menunjukkan bahwa poin peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus I menuju Siklus II ialah 6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Metode Demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks eksposisi.
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PENDAHULUAN 
Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia yaitu
sebagai sarana komunikasi. Hal tersebut terjadi karena sebagai makhluk
sosial, manusia selalu berkomunikasi dengan orang lain sebagai wujud
interaksi. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang mendasari berbagai keterampilan siswa dalam mempelajari maupun mengaplikasikan ilmu praktis di kehidupan sehari-hari. Tarigan dalam Erniwati (2021) mengungkapkan keterampilan berbahasa (langage arts atau language skills) dalam kurikulum mencakup empat jenis, yaitu keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara(speaking skills), keterampilan membaca (reading skills) dan keterampilan menulis (writing skills)Keterampilan berbahasa yang diajarkan meliputi menyimak, membaca, berbicara, dan menulis (Suarsih, 2018). Salah satu kegiatan yang akan mendorong siswa berpikir kritis dan mengeluarkan berbagai gagasan dalam pikiran mereka adalah menulis. Keterampilan menulis menempati urutan terakhir dan dalam proses perkembangan kehidupan seseorang dan yang paling sulit dikuasai (Zainurrahman, 2011). Produk tulisan yang harus dihasilka siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII pada semester 1 ialah tulisan teks eskposisi. Materi eksposisi menjadi media penyalur kepekaan siswa dalam memandang dan menyikapi sebuah permasalahan. Dengan demikian, siswa dapa memiliki peran sebagai pengawas jalannya berbagai aspek kehidupan. Sikap kritis mereka tidak hanya terpendam, tapi didorong untuk dapat dituangkan dalam sebuah tulisan nonfiktif sebagai masukan bagi pihak yang berkepentingan.
Idealnya, pembelajaran teks eksposisi di suatu sekolah berjalan dengan baik mengingat betapa pentingnya bekal materi tersebut bagi siswa. Namun demikian, masih ditemukan berbagai kondisi yang menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 2 Kaliangkrik belum dapat mencapai hasil pembelajaran secara optimal. Beberapa hal yang masih dirasa kurang terkait penulisan teks eksposisi para siswa tersebut meliputi: (1) gagasan dalam teks masih dangkal, (2) siswa masih kesulitan menuangkan fakta yang mendukung gagasan, (3) penulisan teks belum sesuai dengan struktur, (4) paragraf yang dibangun belum memenuhi unsur kohesi dan koheren. Dengan demikian, siswa belum dapat memenuhi aspek penskoran sekaligus kompetensi yang ditetapkan sehingga memerlukan tindakan lanjutan supaya permasalahan dalam menulis teks eksposisi dapat segera teratasi.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah menerapkan metode pembelajaran yang sesuai sebagai trobosan memperbaiki permasalahan kepenulisan siswa. Demontrasi merupakan salah satu metode yang cukup efektif karena
membantu siswa untuk mencari jawaban sendiri berdasarkan fakta atau data yang
benar (Wahyuni, 2020). Metode demonstrasi adalah petunjuk tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata (Majid, 2017). Dilihat dari definisinya, metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertujukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Dengan demikian, guru akan mendemonstrasikan atau memperagakan penyusunan teks eksposisi secara prosedural sehingga siswa dapat memahami langkah-langkah pengembangannya secara jelas. Dalam materi ini, metode demonstrasi dirasa tepat digunakan untuk memandu siswa bagaimana cara menulis, dimulai dari menetapkan tema, penyusunan kerangka, hingga menulis teks secara utuh. Ada beberapa kelebihan dari penerapan metode ini, antara lain: (1) perhatian siswa terpusat pada demonstrasi yang dicontohkan, (2) siswa dapat membandingkan pembelajaran secara teori maupun praktik (kenyataan), dan (3) proses pembelajaran lebih menarik.
Berdasarkan keungulan dan kesesuaian penerapan Metode Demonstrasi dalam pembelajaran menulis teks eksposisi, maka guru sebagai peneliti akan menggunakan metode tersebut dalam menyelesaikan masalah kepenulisan. Siswa akan dituntun dalam menulis teks eksposisi dengan uji coba demonstrasi yang diperagaka guru. Oleh karena itu, peneleiti menyusun karya ilmiah ini dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Eksposisi pada Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kaliangkrik Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2021/2022.” Peneliti berharap siswa dapat memiliki keterampilan menulis teks eksposisi dengan baik dengan ditunjukkan hasil belajar psikomotor yang meningkat.

METODE 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi didalam kelas. Setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, evaluasi serta refleksi (Rosdiani, 2022)..Rancangan penelitian yaitu melalui empat tahap dari tiapa-tiap siklus yaitu dimulai tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi/evaluasi, dan reflesksi (Hajrah, 2021). Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Kaliangkrik Tahun Pelajaran 2021/2022 sebanyak 32 siswa. Sumber data penelitian diperoleh dari data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa Lembar Observasi  Guru dan Lembar Observasi Siswa sedangkan data kuantitatif berupa nilai keterampilan  menulis teks eksposisi.
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif ialah: (1) menyampaikan tujuan dan motivasi peserta didik, (2) menyampaikan informasi, (3) mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok Kooperatif, (4) membimbing kelompok bekerja dan belajar, (5) evaluasi, dan (6) memberikan penguatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Siklus I
a. Proses Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan awal pada pertemuan pertama dalam siklus ini adalah guru menyampaikan salam pembuka dan mengarahkan siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. Seluruh siswa melaksanakan kegiatan yang menampilkan sikap religius tersebut dengan tertib dan hikmad. Guru pun mengecek kehadiran peserta didik. Semua anak kelas VIII C SMP Negeri 2 Kaliangkrik hadir semua. Sebelum masuk pada tahapan demonstrasi, guru memberikan motivasi dan melakukan apersepsi. Para siswa diingatkan kembali secara sekilas tentang materi pada pertemuan sebelumnya, mengenai struktur dan kebahasaan teks eksposisi. Pada kegiatan awal ini juga disampaikan bentuk penilaian yang akan guru ambil, meliputi penilaian religius, sikap, dan keterampilan berupa produk penulisan teks.
Tahapan Metode Demnstrasi yang pertama adalah perencanaan. Dalam tahap ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran menggunakan metode tersebut. Siswa juga menerima informasi mengenai langkah-langkah pelaksanaannya. Semua siswa menyimak penjelasan guru dengan serius, terlebih akrena guru menekankan penilaian sikap pada awal pembelajaran. Ketika guru menyiapkan alat yang mendukung pembelajaran, yakni proyektor, ada dua anak laki-laki yang secara sigap membantu menyiapkan. Alat tersebut akan menjadi media yang dibutuhkan guru untuk menayangkan matrei dan contoh penyusunan teks eksposisi. 
Pada tahap pelaksanaan tahap pelaksanaan atau memasuki kegiatan inti, guru mengondisikan siswa terlebih dahulu supaya mngamati demonstrasi yang akan disampaikan guru. Melalui salindia, guru menayangkan langkah-langkah menyusun teks eksposisi. Selagi guru menjelaskan, ada siswa yang dua siswa yang justru berbincang di luar materi. Guru mengondisikan mereka dengan melempar pertanyaan terkait materi. Kedua anak tersebut hanya diam, tidak dapat menjawab. Guru kembali mengingatkan siswa untuk memperhatikan pembelajaran agar dalam pelaksanaan tugas nantinya siswa memiliki panduan yang jelas dari menangkap hasil desmonstrasi guru. Setelah pemberian materi singkat, guru memberikan contoh nyata penyusunan teks eksposisi berdasarkan gambar yang ditayangkan pada salindia. Siswa mengamati penyusunan teks, dimulai dari penentuan topik, gagasan dan fakta, membuat kerangka, hingga mengembangkan kerangka tersebut menjadi teks eksposisi. Namun demikian, ketika guru memberi jeda setelah penyusunan kerangka untuk memberikan kesempatan siswa bertanya mengenai hal yang belum dipahami, para siswa hanya diam. Guru menganggap diamnya siswa dikarenakan mereka sudah memahami pembelajaran sejauh ini. Siswa pun dilibatkan untuk meyumbangkan ide dan mencoba terlibat dalam penyusunan teks dengan guru melempar pertanyaan terkait fakta apa saja yang mendukung suatu gagasan. Beberapa siswa menjawab, tetapi dengan jawaban singkat karena keterbatasan dan rasa malu untuk berkomunikasi. Guru memberikan dorongan dengan menyampaikan pujian kepada siswa yang berani mengungkapkan ide-idenya. 
Setelah siswa menyimak demonstrasi, mereka diberi kesempatan untuk mencoba membuat kerangka teks eksposisi berdasarkan tema yang telah ditentukan oleh guru. Semua anak segera menuliskan tugas mereka pada Lembar Kerja (LK) yang diberikan. Di saat siswa lain sibuk mengerjakan, ada empat siswa yang berleha-leha. Guru mendatangi mereka dan meminta siswa segera menyusun kerangka. Apabila siswa tidak lekas mengerjakan karena masih kebingungan, guru pun menjelaskan ulang supaya mereka paham.
Setelah siswa menyusun kerangka dengan waktu yang dibatasi, guru menunjuk dua siswa (satu laki-laki dan satu perempuan) untuk menyampaikan hasil penyusunan kerangka mereka. Keduanya bergantian mempresentasikan, sedangkan teman-teman lain menanggapi dengan baik. Masukan dari guru diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan para siswa dalam merevisi kerangka yang telah dibuat apabila masih keliru.
Adapun pada pertemuan 2, guru melanjutkan tahapan Metode Demonstrasi pada pertemuan kedua Siklus I. Tahapan ini ialah mengakhiri demonstrasi. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya menjadi teks eksposisi utuh. Para siswa segera melaksanakan tugas mereka. Namun, guru sedikit kewalahan karena siswa bolak-balik bertanya tentang apakah hasil tulisan mereka sudah benar atau belum. Mereka ragu dalam menulis sehingga membutuhkan validasi per paragraf. Guru dengan sabar membimbing para siswa hingga akhirnya mengingatkan kembali langkah dan strategi penyusunan teks eksposisi. Guru juga mengingatkan agar siswa menulis teks haruslah sesuai struktur dan kebahasaan. Setelah semua siswa selesai menyusun teks, guru meminta dua siswa (sau laki-laki dan satu perempuan) untuk menyampaikan hasil penulisan. Secara umum, hasil tulisan sudah lumayan bagus dan memiliki beberapa masukan sebagai bahan perbaikan.
Sebab keterbatasan waktu, guru pun mengajak siswa untuk menyimpulkan langkah penyusunan teks eksposisi, merefleksi pembelajaran, dan memberikan umpan balik. Guru menyampaikan bahwa dalam waktu dekat, siswa akan menerima pembelajaran serupa apabila hasil penulisan dirasa perlu mendapatkan arahan lagi.
b. Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Dengan Metode Demonstrasi pada Siklus I
Tingkat keterampilan menulis teks eksposisi pada Siklus I dengan KKM yang ditetapkan guru sebesar 75, dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Kemampuan Menulis Teks Eksposisi pada Siklus I
	Nilai Tertinggi
	90

	Nilai Terendah
	70

	Rerata
	79

	Jumlah Siswa Tuntas KKM
	30 anak (93%)

	Jumlah Siswa Tidak Tuntas KKM
	2 anak (7%)



Pada Siklus I, jumlah siswa yang mencapai KKM dalam penulisan teks eksposisi ada 30 anak dari jumlah keseluruhan 32. Jika dilihat dari KKM yang telah ditentukan, yakni 75, maka pada Siklus I mereka dapat memperoleh hasil yang lumayan bagus. Rerata skor yang didapatkan kelas tersebut ialah 79. Adapun berdasarkan perolehan nilai secara individual, hanya ada dua siswa yang masih di bawah KKM, dengan nilai 70. 
Indikator yang belum dapat dipenuhi kedua siswa tersebut adalah bagian isi. Mereka masih mendapatkan skor 2 pada bagian indikator isi. Artinya, dalam menulis teks eksposisi siswa masih menyampaikan informasi secara terbatas, substansi masih kurang, dan pengembangan tesis tidak memadai. Hal tersebut menjadi catatan, yakni guru harus lebih ekstra membimbing siswa untuk fokus mengolah isi teks eksposisi.
c. Perilaku Siswa
Proses pelaksanaan kegiatan Metode Demonstrasi pada siklus ini berjalan dengan baik. Dari pihak guru telah menerapkan strategi yang ada sesuai dengan prosedurnya. Tetapi, masih ada beberapa catatan perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran, yaitu mengenai kekurangaktifan, penyampaian tanya jawab yang belum optimal, dan kurangnya pengetahuan pada beberpa anak sehingga bingung dalam menyampaikan gagasan.

Hasil Penelitian Siklus II
a. Proses Pelaksanaan Tindakan
Sebelum masuk dalam tahapan baku Metode Demonstrasi, guru mempraktikkan kegiatan awal yang diisi dengan pendahuluan. Guru menyampaikan salam pembuka dan mengarahkan siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. Seluruh siswa melaksanakan kegiatan yang menampilkan sikap religius tersebut dengan tertib dan hikmad. Guru pun mengecek kehadiran peserta didik, selanjutnya memberikan motivasi dan melakukan apersepsi. Para siswa diingatkan kembali secara sekilas tentang perolehan skor dari penulisan teks eksposisi pertemuan lalu. Pada kegiatan awal ini juga disampaikan bentuk penilaian yang akan guru ambil, meliputi penilaian religius, sikap, dan keterampilan berupa produk penulisan teks.
Tahapan Metode Demonstrasi yang pertama adalah perencanaan. Dalam tahap ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran menggunakan metode tersebut. Siswa juga menerima informasi mengenai langkah-langkah pelaksanaannya. Semua siswa menyimak penjelasan guru dengan serius. Kembali dua laki-laki yang sama maju dengan tanggap membantu guru menyiapkan proyektor sebagai sarana atau alt bantu demonstrasi. 
Pada tahap pelaksanaan sebagai kegiatan inti, guru mengondisikan siswa terlebih dahulu supaya siap mengamati demonstrasi yang akan disampaikan guru. Melalui salindia, guru menayangkan langkah-langkah menyusun teks eksposisi. Setelah pemberian materi singkat, guru memberikan contoh nyata penyusunan teks eksposisi berdasarkan gambar yang ditayangkan pada salindia. Siswa mengamati penyusunan teks, dimulai dari penentuan topik, gagasan dan fakta, membuat kerangka, hingga mengembangkan kerangka tersebut menjadi teks eksposisi. Siswa pun dilibatkan untuk meyumbangkan ide dan mencoba terlibat dalam penyusunan teks dengan guru melempar pertanyaan terkait fakta apa saja yang mendukung suatu gagasan. Beberapa siswa menunjukkan jarinya karena ingin menjawab sesuai dengan versi masing-masing. Gagasan dan fakta yang disampaikan siswa menjadi bahan diskusi seru yang membuat pembelajaran lebih hidup. Dalam tahap ini, siswa lebih aktif karena tema yang diambil lebih kontekstual dibandingkan pertemuan pada Siklus I. Guru juga lebih menekankan pada pengembangan isi yang meliputi kelengkapan informasi, substansi, dan pengembangan tesis. Aspek penilaian isi tersebut difokuskan karena menjadi bahan refleksi pada pertemuan sebelumnya.
Setelah siswa menyimak demonstrasi, mereka diberi kesempatan untuk mencoba membuat kerangka teks eksposisi berdasarkan tema kontekstual  yang telah ditentukan oleh guru. Semua anak segera menuliskan tugas mereka pada Lembar Kerja (LK) yang diberikan. Berbeda dengan suasana penyusunan kerangka Siklus I, kini siswa dapat memanajemen waktu penugasan dengan baik. Mereka asyik mengerjakan tugas secara mandiri.
Setelah siswa menyusun kerangka dengan waktu yang dibatasi, guru menunjuk dua siswa (satu laki-laki dan satu perempuan) untuk menyampaikan hasil penyusunan kerangka mereka. Keduanya bergantian mempresentasikan, sedangkan teman-teman lain menanggapi dengan baik. Masukan dari guru diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan para siswa dalam merevisi kerangka yang telah dibuat apabila masih keliru.
Pada pertemuan kedua, tahapan yang dilaksanakan ialah mengakhiri demonstrasi. Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya menjadi teks eksposisi utuh. Para siswa segera melaksanakan tugas mereka. Secara mandiri, siswa menyusun teks berbekal pengalaman dan pengetahuan yang telah diberikan guru. Hanya ada dua anak yang membutuhkan validasi setiap paragraf. Guru meyakinkan mereka untuk menyusun sesuai kemampuan dan lebih percaya diri dalam menuangkan gagasan. Guru juga mengingatkan agar siswa menulis teks haruslah sesuai struktur dan kebahasaan. Setelah semua siswa selesai menyusun teks, guru meminta dua siswa (satu laki-laki dan satu perempuan) untuk menyampaikan hasil penulisan. Secara umum, hasil tulisan sudah lumayan bagus dan memiliki beberapa masukan sebagai bahan perbaikan. Sebelum meyudahi pertemuan, guru mengajak siswa untuk menyimpulkan langkah penyusunan teks eksposisi, merefleksi pembelajaran, dan memberikan umpan balik.
b. Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Dengan Metode Demonstrasi pada Siklus II
Tingkat keterampilan menulis teks eksposisi pada Siklus I dengan KKM yang ditetapkan guru sebesar 75, dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Kemampuan Menulis Teks Eksposisi pada Siklus II
	Nilai Tertinggi
	95

	Nilai Terendah
	80

	Rerata
	85

	Jumlah Siswa Tuntas KKM
	32 anak (100%)

	Jumlah Siswa Tidak Tuntas KKM
	0 anak (0%)



Tabel tersebut menunjukkan peningkatan keterampilan menulis teks eksposisi pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Kaliangkrik yang semakin meningkat. Pengamatan sebelum praktik menulis membuat mereka memiliki gambaran dalam menyampaikan argumentasi dalam teks. Rerata yang diperoleh mencapai 85, sedangkan KKM yang ditetapkan 75. Secara personal, semua siswa dinyatakan tuntas karena nilai terendah yang diperoleh adalh 80.
Semua indikator terpenuhi oleh para siswa dengan baik. Mereka mendapatkan skor yang baik pada setiap aspek penilaian.
c. Perilaku Siswa 
Proses pelaksanaan tindakan berjalan dengan baik. Guru membimbing siswa melalui semua tahapan Metode Demonstrasi dengan baik. Penjelasan saat mendemonstrasikan penyajian teks juga sangat jelas sehingga siswa terdorong untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Pembahasan Antarsiklus
Untuk melihat hasil dari pelaksanaan kegiatan Metode Demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks eksposisi, maka akan dijabarkan melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus
	Aspek
	Siklus 1
	Siklus 2

	Proses (Tindakan)
	1. Masih ada siswa yang tidak menyimak pembelajaran dengan baik, malu dalam bertanya jawab, kesulitan dalam mengemukakan gagasan dan fakta, dan kurang semangat dalam mengerjakan tugas.

	1. Semua siswa menunjukkan perubahan lebih baik, di antaranya mengikuti pembelajaran dengan sikap antusias, berani menyampaikan pendapat, baik dalam menyampaikan gagasan, serta menyegerakan menerjakan tugas.

	Hasil (Kemampuan menulis teks eksposisi)
	1. Rata-rata perolehan hasil belajar menulis teks eksposisi adalah 79.
2. Kemampuan meulis teks eksposisi oleh para siswa yang belum optimal antara lain adalah bagian isi, yakni meliputi kepadatan informasi, substantif, kelengkapan pengembangan tesis, dan relevansi penulisan teks denga topik.
	1. Rata-rata perolehan hasil belajar menulis teks eksposisi adalah 85.
2. Semua indikator kemampuan menulis teks eksposisi sudah meningkat dengan optimal.





KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Pelaksanaan metode demonstrasi dalam peningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi pada siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kaliangkrik tahun pelajaran 2021/2022 sudah berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Metode pembelajaran yang diterapkan, yakni Metode Demonstrasi dapat mendorong peningkatan menulis teks eksposisi siswa. Hal tersebut terbukti dengan pencapaian indikator menulis yan meliputi aspek isi, organisasi, kosakata, struktur kalimat, dan mekanik.
2. [bookmark: _Hlk132362946]Kemampuan menulis teks eksposisi siswa mengalami peningkatan terlihat dari hasil penilaian antara Siklus I dan Siklus II. Terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa dari Siklus I ke Siklus II yaitu dari 79 naik menjadi 85 atau naik sebesar 6 poin. Siswa yang tuntas pasa Siklus I sebesar 93%, dan Siklus II telah mencapai 100%. 
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